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ABSTRAK
Nursan Dwi Putra, 2015. Hubungan Musik Instrumen dengan Kenyamanan 
Membaca di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Skripsi. Jurusan Ilmu 
Perpustakaan, Fakultas Adab dan Humaniora Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (dibimbing oleh Muh. Quraisy Mathar dan Syamhari).
Tujuan dari penelitian ini yaitu mengidentifikasi dan menganalisis suatu 
hubungan musik intrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar dan menganalisis seberapa besar hubungan musik 
instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana hubungan 
antara musik instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar dan seberapa besar hubungan musik instrumen dengan 
kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu mahasiswa STIKES Mega Rezky yang 
berkunjung ke perpustakaan. Jumlah sampel sebanyak 50 orang, karena telah 
diketahui jumlah populasi setiap harinya hanya mencapai 40-50 orang saja. 
Penelitian ini berlangsung pada juli 2015. Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu hasil observasi dan angket. Hasil angket yang diperoleh dari 
responden kemudian diolah melalui SPSS v.22 dan Microsoft Exel 2007. Dari 
data yang diperoleh peniliti, maka hasil dari penelitian tentang hubungan musik 
instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar menyatakan ada hubungan signifikan dari kedua variabel tersebut dan 
telah diketahui bahwa hasil yang diperoleh berdasarkan rumus Korelasi PPM 
yaitu 0.745, maka hubungan musik instrumen di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar masuk dalam kategori kuat. 
Kata Kunci: Musik instrumen, Kenyamana Membaca, STIKES Mega Rezky. 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang 
Dalam arti tradisional, perpustakaan adalah sebuah koleksi buku dan majalah. 
Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun perpustakaan 
lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan dioperasikan oleh 
sebuah kota atau institusi, serta dimanfaatkan oleh masyarakat yang rata-rata tidak 
mampu membeli sekian banyak buku atas biaya sendiri. Perpustakaan merupakan 
tempat sumber informasi. Selain pusat untuk mencari ilmu pengetahuan perpustakaan 
juga memiliki fungsi lain. Menurut UUD No. 43 Tahun 2007 pasal 3 ayat 1,
penyelenggaraan perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian,
pelestarian, informasi dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan 
bangsa. Perpustakaan sebagaimana yang ada dan berkembang sekarang telah
dipergunakan berbagai layanan jasa lainnya. 
Perpustakaan pada prinsipnya mempunyai tiga kegiatan pokok, yaitu: Pertama,
mengumpulkan semua informasi yang sesuai dengan bidang kegiatan dan misi 
organisasi dan masyarakat yang dilayaninya. Kedua, melestarikan, memelihara, dan 
merawat seluruh koleksi perpustakaan, agar tetap dalam keadaan baik, utuh, layak 
pakai, dan tidak lekas rusak baik karena pemakaian maupun karena usianya. Ketiga, 
menyediakan dan menyajikan informasi untuk siap dipergunakan dan diberdayakan 
2seluruh koleksi yang dihimpun di perpustakaan untuk dipergunakan pemakainya 
(Sutarno, 2006: 1).
Perpustakaan perguruan tinggi dituntut untuk memenuhi standar nasional 
perpustakaan dengan memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Dalam UU RI
No.43 TH. 2007 pasal 24 ayat (2) disebutkan bahwa perpustakaan perguruan tinggi 
memiliki koleksi, baik jumlah judul maupun jumlah eksemplarnya, yang mencukupi 
untuk mendukung pelaksanan pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
Ketersediaan koleksi yang ada mampu membantu pemustaka dalam memenuhi 
kebutuhan informasi terkait dengan mata kuliah yang ditempuh, sehingga wajar bila 
perpustakaan perguruan tinggi disebut sebagai jantung karena tanpa perpustakaan 
tersebut proses pembelajaran menjadi kurang optimal. (Sutarno NS, 2006: 46).
Perpustakaan mempunyai peran sebagai penyedia informasi bagi pemustaka 
dan cara pemerolehan informasi yang paling umum digunakan adalah membaca. 
Membaca merupakan suatu aktivitas penggabungan antara mata dengan pikiran yang 
bekerja secara maksimal sehingga dapat menyebabkan kelelahan dan kejenuhan. Oleh 
sebab itu, perpustakaan harus dapat membuat pemustaka bisa merasa nyaman agar 
mereka tidak merasa jenuh dan cepat lelah. Hal ini sesuai dengan pendapat Sulistyo-
Basuki (1991:04) yang mengatakan bahwa perpustakaan digunakan untuk keperluan 
study atau bacaan, kenyamanan, atau kesenangan. Selain memberikan informasi, 
sudah semestinya ruang perpustakaan dibuat menjadi nyaman agar pemustaka merasa 
betah menghabiskan waktu di perpustakaan. Seperti halnya di perpustakaan STIKES
3Mega Rezky Makassar juga harus dapat memberikan kenyamanan bagi pemustakanya 
dalam hal ini adalah mahasiswa.
Rasa nyaman yang dirasakan oleh pemustaka mungkin dapat dipengaruh dari 
faktor lingkungan dalam ruang perpustakaan. Seperti faktor cahaya lampu yang 
terlalu redup atau terang, warna cat yang tidak sesuai, faktor suara/kebisingan, faktor 
penataan ruang, dan masih banyak yang lainnya.
Faktor suara/kebisingan merupakan faktor utama yang dapat mengganggu 
konsentrasi pemustaka. Dengan suasana ruang yang bising akan mengakibatkan 
pemustaka merasa tidak nyaman dalam membaca. Suara bising tersebut bisa berasal 
dari dalam ruang perpustakaan seperti suara mesin fotocopy, langkah kaki,
orang berbicara, dll.. Selain dari dalam, kebisingan juga dapat disebabkan dari luar 
ruang perpustakaan yang masuk ke dalam, misalnya suara aktivitas proyek 
pembangunan gedung, kendaraan bermotor, dan lain-lain. Oleh sebab itu suasana 
ruang perpustakaan harus lebih diperhatikan lagi karena mempertimbangkan segi 
kenyamanan pemustaka. Selain contoh di atas, pasti masih terdapat banyak faktor lain 
yang juga dapat memengaruhi kenyamanan membaca bagi pemustaka.
Penulis melakukan observasi/pengamatan di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar pada sekitar pertengahan bulan Februari
2015. Terdapat cukup banyak pemustaka yang memanfaatkan perpustakaan untuk 
membaca. Tentunya suasana yang tenang dan nyaman sangat dibutuhkan oleh 
pemustaka agar dapat berkonsentrasi ketika membaca. Tetapi penulis mendapatkan 
4fenomena lain di perpustakaan tersebut, yaitu adanya suara musik yang 
diperdengarkan dalam ruang perpustakaan. Musik tersebut memang sengaja 
diperdengarkan untuk pemustaka. Musik diperdengarkan sejak jam buka 
perpustakaan yaitu pukul 09.00 WITA hingga perpustakaan tutup pukul 16.00 WITA. 
Musik yang diperdengarkan pun bermacam-macam, seperti lagu-lagu pop, jazz, dan 
terkadang jenis musik klasik atau musik instrument, dan lain sebagainya.
Penulis melakukan wawancara kepada bapak Mashum S.Ip (Kepala 
Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar) terkait dengan adanya musik tersebut 
sekitar 2012 silam. Beliau mengatakan bahwa pengadaan alat-alat tersebut 
merupakan ide dari beliau sendiri. Beliau mempunyai alasan bahwa salah satu fungsi 
perpustakaan adalah fungsi rekreasi, yaitu rekreasi dalam bentuk kegiatan membaca 
bahan bacaan yang ringan untuk sekedar refreshing. Sehingga musik bisa digunakan 
untuk memberikan suasana yang menyenangkan bagi pemustaka agar lebih nyaman 
berada di dalam perpustakaan.
Musik memang dapat digunakan sebagai media penunjang untuk membuat 
suasana menjadi lebih santai dan ceria sehingga pengunjung tidak merasa bosan 
ketika melakukan aktivitas seperti di mall, cafe, atau tempat umum lainnya. Sudah 
terdapat banyak penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh musik pada manusia. 
Seperti yang dituliskan dalam buku Campbell yang berjudul Efek Mozart (2001:218-
219). 
5Sebuah studi terhadap kurang lebih 7500 mahasiswa pada sebuah universitas, 
mahasiswa yang mengambil jurusan musik dan pendidikan musik mempunyai skor 
bacaan tertinggi diantara setiap mahasiswa di kampus. Memainkan musik 
mengurangi angka perilaku nakal anak-anak di bis sekolah. Lagu-lagu pop ringan 
seperti lagu karangan The Beatles mengurangi angka perilaku  tidak terpuji pada 
anak-anak. (Muhammad Erdiansyah Cholid Anjali: 2013)
Dari beberapa contoh di atas dapat disimpulkan bahwa musik ternyata 
mempunyai pengaruh yang cukup besar pada manusia dan bahkan dapat 
memengaruhi perilaku atau kebiasaan manusia. Tetapi apakah hal tersebut juga dapat 
berlaku di perpustakaan, bukankah akan menimbulkan dampak negatif terhadap 
kenyamanan membaca pemustaka. (Priyanto, 2011: 39). Jika melebihi batas tingkat 
kebisingan tersebut akan membuat pemustaka merasa tidak nyaman.
Menurut bapak Mashum S.Ip (Kepala Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar), belum ada respon/tanggapan dari pemustaka selama ini terkait adanya 
musik di perpustakaan. Hal tersebut yang mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian lebih dalam agar tanggapan pemustaka tentang diperdengarkannya musik 
dapat diketahui. Untuk mengetahui tanggapan/persepsi pemustaka, penulis harus 
melakukan wawancara secara mendalam. 
Dari beberapa prinsip di atas menurut Rosidi (2008: 2), membaca adalah 
aktivas yang cukup melelahkan dan membuat jenuh para pembaca. Hal tersebut di 
sebabkan oleh beberapa faktor, yaitu Faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
6internal meliputi: keadaan fisik, perasaan, dan motivasi sedangkan faktor eksternal 
meliputi keadaan atau kondisi lingkungan.
Oleh karena itu, perpustakaan perlu inovasi untuk suasana yang 
menyenangkan seperti adanya musik instrumen agar menciptakan suatu suasana 
rileks bagi pembaca. Musik dapat mempengaruhi denyut jantung, tekanan darah 
sesuai tempo, frekuensi, dan volumenya. Makin lambat tempo nada musik maka 
makin lambat pula denyut jantung dan otomatis tekanan darah menurun. Secara 
otomatis hal tersebut dapat mempengaruhi daya kerja otak manusianya.
Hal ini di perkuat oleh Rahmawati (2005: 35), memfasilitasi perolehan bahasa,
kesiapan membaca, dan perkembangan kecerdasan umum dalam aspek kepribadian.
Musik dapat menciptakan sifat positif dalam objek tertentu, meningkatkan kretifitas 
dan mendukung perkembangan sosial.
Dari teori tersebut intrument musik dapat menyegarkan fikiran pembaca dalam 
menerima atau menangkap apa yang sedang di baca oleh pemustaka, namun saat ini 
masih banyak pihak yg berkata tidak untuk itu.
B. Rumusan Masalah
Adapun hal-hal yang menjadi rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut :
1. Bagaimana hubungan antara musik instrumen dengan kenyamanan 
membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar?
72. Seberapa besar hubungan antara musik instrumen dengan kenyamanan 
membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara 
teoritis dianggap paling mungkin atau tingkat paling tinggi kebenarannya” (S 
Margono, 2006: 6). Berdasarkan analisis sementara dengan didasarkan pada 
pemikiran dan sumber-sumber yang ada, penulis dapat memberikan jawaban 
sementara sebagai hipotesis untuk dijadikan salah satu acuan pada masalah yang akan 
diteliti. 
Berdasarkan pernyataan yang diuraikan dalam rumusan masalah dan setelah 
memperhatikan permasalahan penelitian diatas, adapun hipotesis yang akan diuji 
kebenarannya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ha (Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif) 
Ada hubugan positif antara musik instrumen dengan kenyamanan membaca.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Defenisi Oprasional
Skripsi ini berjudul Hubungan Musik Instrumen Dengan Kenyamanan 
Membaca di Perpustakaan STIKES Megarezki Makassar. Dari judul tersebut terdapat 
dua variabel utama. Variabel pertama  yaitu musik Instrumen dan variabel kedua 
kenyamanan membaca. Defenisi operasional ini untuk memperjelas variabel-variabel 
8yang dikaji di dalamnya sehingga dapat memberikan penjelasan yang dimaksud dari 
penelitian ini.
a. Musik Instrumen
Musik instrumen atau kontras dengan lagu adalah suatu komposisi atau 
rekaman musik tanpa lirik atau musik vokal yang dihasilkan melalui alat musik. 
Secara spesifik, istilah ini digunakan jika merujuk pada musik populer; 
beberapa genre musik menggunakan sedikit unsur suara manusia, seperti jazz, musik 
elektronika, dan sejumlah besarmusik klasik Eropa (walaupun pada musik 
elektronika, suara dapat dicuplik seperti jenis-jenis bunyi lainnya). Pada musik 
komersial, beberapa lagu pada suatu album mungkin berupa instrumental yang 
merupakan salinan sama persis dari lagu lain pada album tersebut, tanpa adanya unsur 
vokal.
Perpustakaan perlu inovasi untuk suasana yang menyenangkan seperti adanya 
musik instrumen agar menciptakan suatu suasana rileks bagi pembaca. Musik dapat 
mempengaruhi denyut jantung, tekanan darah sesuai tempo, frekuensi, dan 
volumenya.Makin lambat tempo nada musik maka makin lambat pula denyut jantung 
dan otomatis tekanan darah menurun.
b. Kenyamanan Membaca
Liliawati (Sandjaja, 2005) mengartikan minat membaca adalah suatu
perhatian yang kuat dan memdalam disertai dengan perasaan senang tarhadap kegiaan 
9membaca sehingga dapat mengarakan seseorang untuk membaca dengan kemauannya 
sendiri.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini direncanakan di Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar. 
Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian mengenai Hubungan Musik 
Instrumen dengan Kenyamanan Membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky
Makassar yaitu hanya mahasiswa.
E.  Kajian Pustaka
Untuk indikator judul “hubungan musik instrumen dengan kenyamanan 
membaca di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar” 
ada beberapa buku yang dipandang sebagai kajian penulis yang cukup relevan dengan 
objek penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Sahda Halim, 2012 dalam bukunya Senam Otak. Dalam buku ini membahas 
tentang psikologis kenyamanan otak pada manusia agar terhindar dari 
badmood, serta jurus –jurus ampuh nebingkatkan daya konsentrasi setiap 
manusia.
2.   Fitria Zelvis, 2013 dalam bukunya Cara Mudah Membaca Fikiran dan 
Perasaan Orang Lain dalam teorinya membahas tentang bagaimana cara 
subjek membaca sebuah obyek dengan mudah. Membaca fikiran dan perasaan 
adalah suatu kebutuhan yang mutlak untuk dimiliki oleh setiap orang guna 
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menjaga keharmonisan agar tetap terjaga antara satu dengan yang lain. Selain 
itu juga teori ini dapat digunakan untuk menghadapi masalah – masalah 
sosisal yang ada.
3.   Taufik Al- Kusayer, 2009 dalam artikelnya Seni Menikmati Hidup membahas 
dan cukup memperjelas arti hidup yang sesungguhnya. Di dalam buku ini juga 
terdapat defenisi tentang apa arti kenyamanan menjalani hidup seperti pada 
umumnya, delapan tahun penelitiaanya tentang aura dan bagaimana kaitannya 
dengan kebahagiaan dan kenyamanan hidup.
4.    Dasril Arief, 2005 dalam bukunya Pendidikan Seni Musik Sekolah Menengah 
Atas membahas tentang musik murni dan musik instrumen beserta jenis - jenis 
musik yang cukup eksis di mata dunia.
     F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah sebagai 
berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antara musik instrumen dengan 
kenyamanan membaca di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Mega Rezky Makassar.
2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara musik instrumen 
dengan kenyamanan membaca di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 




A. Pengertian Musik Instrumen
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602) musik adalah ilmu atau 
seni menyusun nada atau suara diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk 
menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada 
atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan 
keharmonisan (terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). Musik adalah 
salah satu media ungkapan kesenian, musik mencerminkan kebudayaan masyarakat 
pendukungnya. Di dalam musik terkandung nilai dan norma-norma yang menjadi 
bagian dari proses enkulturasi budaya, baik dalam bentuk formal maupun informal. 
Musik itu sendiri memiliki bentuk yang khas, baik dari sudut struktual maupun 
jenisnya dalam kebudayaan. Demikian juga yang terjadi pada musik dalam 
kebudayaan masyarakat melayu.
Musik adalah bunyi yang diatur menjadi pola yang dapat menyenangkan 
telinga kita atau mengkomunikasikan perasaan atau suasana hati. Musik mempunyai 
ritme, melodi, dan harmoni yang memberikan kedalaman dan memungkinkan 
penggunaan beberapa instrumen atau bunyi-bunyian (Oxford Ensiklopedi Pelajar, 
2005). Bernstein & Picker (1972) mengatakan bahwa musik instrumen adalah suara-
suara yang diorganisasikan dalam waktu dan memiliki nilai seni dan dapat digunakan 
sebagai alat untuk mengekspresikan emosi dari komposer kepada pendengarnya.
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Pendapat lain dari Eagle mengatakan musik sebagai organisasi dari bunyi atau 
suara dan keadaan diam (sounds and silences) dalam alur waktu dan ruang tertentu 
(Eagle Jr, 1996). Menurut Eka Setyapni  2012, musik instrumental adalah musik yang 
berisikan hanya suara alat musik tanpa ada lirik atau suara vokal dari penyanyi. 
Musik instrumental serupa dengan musik klasik, karena biasanya musik klasik juga 
tidak mempunyai lirik. Mendengarkan musik instrumental itu sangat bermanfaat, di 
antaranya manfaat yg sangat popular yaiitu bisa membuat pendengarnya merasa 
relaks. Terbukti, pada James Medical Center di Ohio State University, para ahli bedah 
sekarang ini banyak yang menggunakan musik instrumental untuk memberikan efek 
relaksasi kepada pasien selama proses pembedahan maupun setelah proses 
pembedahan berlangsung.
Instrumental, kontras dengan lagu, adalah suatu komposisi atau rekaman 
musik tanpa lirik atau musik vokal dalam bentuk apapun, semua musik dihasilkan 
melalui alat musik. Secara spesifik, istilah ini digunakan jika merujuk pada musik 
popular, beberapa genre musik menggunakan sedikit unsur suara manusia, seperti 
jazz, musik elektronika, dan sejumlah besar musik klasik Eropa (walaupun pada 
musik elektronika, suara dapat dicuplik seperti jenis-jenis bunyi lainnya). Pada musik 
komersial, beberapa lagu pada suatu album mungkin berupa instrumental yang 
merupakan salinan sama persis dari lagu lain pada album tersebut, tanpa adanya unsur 
vokal (Nurekus, 2013).
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Musik instrumen adalah seni penataan bunyi secara cermat yang membentuk 
pola teratur dan merdu yang tercipta dari alat musik atau suara manusia. Musik 
biasanya mengandung unsur ritme, melodi, harmoni, dan warna bunyi (Syukur, 2005: 
27). Musik instrumen adalah rekaman musik tanpa lirik atau musik vokal dalam 
bentuk apapun, semua musik dihasilkan melalui alat musik. Secara spesifik, istilah ini 
digunakan jika merujuk pada musik popular. Beberapa genre musik menggunakan 
sedikit unsur suara manusia, seperti jazz, musik elektronika, dan sejumlah besar 
musik klasik Eropa (walaupun pada musik elektronika, suara dapat dicuplik seperti 
jenis-jenis bunyi lainnya). Pada musik komersial, beberapa lagu pada suatu album 
mungkin berupa instrumental yang merupakan salinan sama persis dari lagu lain pada 
album tersebut, tanpa adanya unsur vokal (Masanori Takahashi, 1994: 45).
Hal-hal yang dipelajari dalam teori musik mencakup suara,  nada, dan melodi.
a. Suara
Teori musik menjelaskan bagaimana suara dinotasikan atau dituliskan dan 
bagaimana suara tersebut ditangkap dalam benak pendengarnya. Dalam musik, 
gelombang suara biasanya dibahas tidak dalam panjang gelombangnya  maupun  
periodenya, melainkan dalam  frekuensinya. Aspek-aspek dasar suara dalam musik 
biasanya dijelaskan dalam  tala  (pitch, yaitu tinggi nada), durasi (berapa lama suara 
ada), intensitas, dan timbre (warna bunyi). Bunyi (suara) adalah elemen musik paling 
dasar. Irama yang merupakan pengaturan suara dalam suatu waktu, panjang, pendek 
dan temponya, memberikan karakter tersendiri pada setiap musik. Kombinasi 
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beberapa tinggi nada dan irama akan menghasilkan melodi tertentu. Selanjutnya, 
kombinasi yang baik antara irama dan melodi melahirkan bunyi yang harmoni. 
Ketika harmoni dapat terlahir dari musik-musik yang kita ciptakan, maka terdengar 
indahlah karya musik itu. (Masanori Takahashi, 1994)
b. Nada
Nada adalah bunyi yang beraturan, yaitu memiliki  frekuensi tunggal tertentu. 
Dalam teori musik, setiap nada memiliki tinggi nada tertentu menurut frekuensinya 
ataupun menurut jarak relatif tinggi nada tersebut terhadap tinggi nada patokan.  Nada 
dasar suatu karya musik menentukan frekuensi tiap nada dalam karya tersebut. Nada 
dapat diatur dalam tangga nada yang berbeda-beda. Perbedaan tala antara dua nada 
disebut sebagai interval. Dalam pengertian yang sederhana, tangga nada dalam musik 
bisa diartikan sebagai satu set atau satu kumpulan not musik yang diatur sedemikian 
rupa dengan aturan yang baku sehingga memberikan nuansa atau karakter tertentu. 
Aturan baku tersebut berupa interval atau jarak antara satu not dengan not yang lain, 
aturan tentang nada awal dan nada final, dan lain-lain. Ada berbagai macam tangga 
nada di dalam musik, masing-masing memiliki aturan baku sebagai ciri yang 
membedakan antara tangga nada yang satu dengan tangga nada yang lain.
c. Melodi
Melodi (dari Yunani- melodia, bernyanyi, berteriak) atau disebut juga  suara. 
Dalam arti yang paling harfiah, melodi adalah urutan nada dan jangka waktu nada. 
Rangkaian tersebut dapat dibunyikan sendirian, yaitu tanpa iringan, atau dapat 
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merupakan bagian dari rangkaian akord dalam waktu (biasanya merupakan rangkaian 
nada tertinggi dalam akord-akord tersebut).
Melodi terbentuk dari sebuah rangkaian nada secara horisontal. Unit terkecil 
dari melodi adalah Motif. Motif adalah tiga nada atau lebih yang memiliki maksud 
atau makna musikal. Gabungan dari motif adalah memi frase, dan gabungan dari 
Semi Frase adalah Frase (kalimat). Sebuah melodi yang paling umum biasanya terdiri 
dari dua Semi Frase yaitu kalimat tanya (Antisiden) dan kalimat jawab (Konsekuen).
(Masanori Takahashi, 1994)
Ada beberapa istilah yang terdapat pada musik instrumen yaitu:
a) Kadensa: suatu rangkaian harmoni sebagai penutup pada akhir melodi atau di 
tengah kalimat, sehingga bisa menutup sempurna melodi tersebut atau 
setengah menutup (sementara) melodi tersebut.
b) Intro: melodi pembuka sebelum lagu dimulai
c) Interlude: melodi yang dimainkan ditengah lagu
d) Phrasering: aturan pemenggalan kalimat yang baik dan benar
e) Intonasi adalah tinggi rendahnya suatu nada yang harus dijangkau dengan 
tepat.
f) Artikulasi: cara pengucapan kata demi kata yang baik dan jelas
g) Ambitus Suara: luas wilayah nada yang mampu dijangkau oleh seseorang.
h) Resonansi: usaha untuk memperindah suara dengan mefungsikan rongga-
rongga udara yang turut bervibrasi/ bergetar disekitar mulut dan tenggorokan.
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i) Getaran: usaha untuk memperindah sebuah lagu dengan cara 
memberigelombang/ suara yang bergetar teratur, biasanya di terapkan di 
setiap akhir sebuah kalimat lagu.
j) Improvisasi: usaha memperindah lagu dengan merubah/menambah sebagian 
melodi lagu dengan profesional, tanpa merubah melodi pokoknya.
Jenis-jenis musik instrumen dari abad ke-abad terbagi atas beberapa genre atau 
aliran yaitu :  
1. Klasik
Musik klasik adalah musik yang indah dan intelektual yang selalu dinikmati 
(hampir dari semua zaman). Musik klasik ini berasal dari daerah Eropa yang ada pada 
tahun 1750-1825. Dalam musik klasik ada beberapa periode tertentu dalam 
penggolonganya. Musik klasik awalnya lahir dalam budaya Eropa sekitar tahun 1750-
1825. Musik klasik adalah bagian dari budaya dan ekspresi manusia paling tinggi, 
musik memungkinkan seseorang mengalami keterhanyutan dan keterhubungan 
dengan sesuatu yang lebih besar dan agung (Rose dan Nicholl, 2002: 244).
Sementara itu menurut pandangan Ibn Khurdabih (300 H/912 M) musik klasik 
adalah suatu yang mampu menggerakkan jiwa, memperhalus emosi dan 
mempertajam akal (Tyas, 2008: 45). Musik klasik merupakan bahasa yang universal, 
karena musik mampu dimengerti dan dipahami oleh setiap orang dari berbagai bangsa 
di belahan dunia. Menurut Malfin Tjandra musik klasik adalah musik yang 
diproduksi dalam seni, atau berakar dalam, tradisi musik liturgi Barat dan sekuler, 
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yang mencakup periode yang luas dari sekitar abad ke-9 untuk menyajikan norma-
norma sentral times.The dari tradisi ini menjadi dikodifikasikan antara 1550, dan 
1900 yang dikenal sebagai periode praktek umum.
Ciri-ciri Zaman musik Klasik:
a. Penggunaan dinamika dari keras menjadi Lembut.
b. Perubahan tempo dengan semakin cepat dan semakin lambat.
c. Pemakaian ornamentik dibatasi.
Dalam musik klasik terdapat beberapa musisi yang terkenal yaitu :
a) Mozart
Sebagai salah satu dari komponis musik klasik Eropa yang terpenting 
dan paling terkenal dalam sejarah. Karya-karyanya (sekitar 700 lagu) 
termasuk gubahan-gubahan yang secara luas diakui sebagai puncak karya 
musik simfoni, musik kamar, musik piano, musik opera, dan musik paduan 
suara. Contoh karyanya adalah opera Don Giovanni dan Die Zauberflote. 
Banyak dari karya Mozart dianggap sebagai repertoar standar konser klasik 
dan diakui sebagai mahakarya musik zaman klasik.
b) Beethoven
Salah satu komponis yang terbesar dan merupakan tokoh penting 
dalam masa peralihan antara Zaman Klasik dan Zaman Romantik. Semasa 
muda, ia adalah pianis yang berbakat, populer di antara orang-orang penting 
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dan kaya di Wina, Austria, tempatnya tinggal. Namun, pada tahun 1801, ia 
mulai menjadi tuli. Ketuliannya semakin parah dan pada 1817 ia menjadi tuli 
sepenuhnya. Meskipun ia tak lagi bisa bermain dalam konser, ia terus 
mencipta musik, dan pada masa ini mencipta sebagian karya-karyanya yang 
terbesar. Ia menjalani sisa hidupnya di Wina dan tak pernah menikah.
c) Fryderyk Franciszek Chopin
Fryderyk Franciszek Chopin lahir di Zelazowa Wola, dekat Warsawa, 
Polandia tanggal 1 Maret 1810. Ayahnya, Nicolas Chopin berasal dari 
Marainville, Prancis. Sedangkan ibunya, Tekla Justyna Kryzanowka adalah 
orang Polandia. Ayahnya seorang Guru Bahasa Perancis di Warschauer 
Lyzeum, yang juga memainkan alat musik yaitu Biola. Sedangkan Ibunya 
seorang pianis hebat. Chopin mempunyai tiga saudara kandung, Ludwika 
Marianna Chopin (1807-1855) adalah kakak kandung Chopin yang pertama. 
Justyna Izabela Chopin (1811-1881) adalah anak ke-3 dari keluarga Chopin. 
Dan saudari bungsunya bernama Emilia Chopin (1812-1827). Untuk 
menghindari wajib militer, pada tahun 1787 Nicolas Chopin meninggalkan 
Prancis dan menetap di Polandia. Chopin lahir tak lama setelah kedua 
orangtuanya pindah ke Polandia. Chopin memiliki bakat alamiah dalam 
bermain piano, hal ini terlihat dalam improvisasi-improvisasinya untuk piano. 
Komposisi pertama yang dia buat adalah Polonaisen G-Minor dan B-Mayor. 
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Pada umur delapan, dia tampil di depan publik dengan memainkan piano 
konserto milik Gywortez.
d) Johann Pachelbel
Canon Pachelbel, disebut juga Canon di D mayor atau Canon dan 
Gigue dengan tiga biola dan basso continuo. Karya yang terkenal dari Johann 
Pachelbel. Awalnya dimainkan dengan tiga biola dan basso continuo dan 
digabungkan dengan gigue dengan nada yang sama. Seperti karya-karya lain 
buatan Johann Pachelbel dan komponis sebelum tahun 1700, Canon 
terlupakan berabad-abad sampai ditemukan pada abad ke-20. Dari ke empat 
musisi ternama diatas yang paling populer adalah Johann Pachelbel . Mungkin 
bila disebutkan dari namanya ada beberapa yang asing dengan beliau , tapi
bila disebutkan karya nya "Canon in D" mungkin akan mengetahuinya
2. Jazz
          Musik Jazz adalah jenis musik yang tumbuh dari penggabungan blues, 
ragtime, dan musik Eropa, terutama musik band. Seperti yang telah di uraikan, akan 
ada beberapa genre dalam sebuah lagu yang pada akhirnya akan didefinisikan 
menjadi sebuah genre . Beberapa subgenre jazz adalah Dixieland, swing, bebop, hard 
bop, cool jazz, free jazz, jazz fusion, smooth jazz, dan CafJazz. Dan musisi Jazz di 
Indonesia diantaranya ialah Benny Likumahuwa, Barry Likumahuwa Krakatau, 
Bhaskara, Indra Lesmana, Karimata, Bubi Chan, Spirit Band, Jopie Item, Embong 
Rahardjo, dan masih banyak musisi lainya.
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          Dalam musik jazz alat musik yang biasanya sering ada adalah gitar, trombon,
piano, trompet, dan saksofon. Nada-nada dari musik jazz memiliki ciri khas yang 
unik dalam permainanya. Terkadang tidak semua orang yang bisa menikmati musik 
musik jazz. Pengertian musik jazz adalah salah satu ikon musik dan budaya-budaya 
musik abad 20 yang lahir di Amerika Serikat dari proses akulturasi unsur budaya 
Afrika (terutama Afrika Barat) dengan unsur musik Eropa. Jazz lahir dari suatu 
komunitas Negro di New Orleans (selatan Amerika Serikat) terutama setelah 
berakhirnya perang saudara Amerika Serikat 1886. Kelahiran jazz banyak dikaitkan 
dengan proses perkembangan musik blues dan retigme yang selalu bersinggungan 
satu sama lain. Namun, berbeda dengan musik blues, musik jazz pada dasarnya 
adalah musik instrumental spontan, artyinya musik ini dimainkan secara spontan atau 
impropvisasi.
3. Blues
Blues adalah sebuah aliran musik vokal dan instrumental yang berasal dari 
Amerika Serikat (AS). Musik blues berangkat dari musik-musik spiritual dan pujian 
yang muncul dari komunitas mantan budak-budak Afrika di AS. Penggunaan blue 
note dan penerapan pola call-and-response (dimana dua kalimat dinyanyikan oleh 
dua orang secara berurutan dan kalimat keduanya bisa dianggap sebagai jawaban bagi 
kalimat pertama) dalam musik dan lirik lagu-lagu blues adalah bukti asal usulnya 
yang berpangkal di Afrika Barat. 
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4. Country
Genre Country adalah campuran dari unsur-unsur musik Amerika yang 
berasal dari Amerika Serikat Bagian Selatan dan Pegunungan Appalachia. Musik ini 
berakar dari lagu rakyat Amerika Utara, musik kelt, musik gospel, dan berkembang 
sejak tahun 1920-an. Istilah musik country mulai dipakai sekitar tahun 1940-an untuk 
menggantikan istilah musik hillbilly yang berkesan merendahkan. Pada tahun 1970-
an, istilah musik country telah menjadi istilah populer. Istilah lain untuk genre musik 
ini adalah country dan western, namun sudah semakin jarang dipakai kecuali di 
Britania Raya dan Irlandia.
5. World
           Dunia musik instrumental adalah istilah umum untuk kategori musik global, 
seperti musik tradisional atau musik rakyat dari sebuah budaya yang diciptakan dan 
dimainkan oleh musisi adat dan erat terkait dengan musik dari daerah asal mereka. 
Genre ini biasanya lebih mengandung lagu-lagu rakyat yang sangat lama, misalnya 
Sekitar 0-800 Masehi bahkan bisa sebelum Masehi.
6. Techno
           Genre Techno adalah aliran musik yang menggunakan tema futuristik. Musik 
Techno juga dipakai di Club-club malam dan biasanya musik ini dimainkan oleh 
seorang DJ dalam disco musik. Musik ini tidak dimainkan dengan alat musik 
tradisional seperti gendang, gitar, Sasando, dan lain-lain. Dia menggunakan alat 
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musik digital seperti Dj Maker yang biasa dipakai untuk me-remix musik yang sudah 
ada menjadi musik yang bertema futuristik.
7. Reggae
            Reggae merupakan irama musik yang berkembang di Jamaika. Reggae 
mungkin jadi bekas di perasaan lebar ke menunjuk ke sebagian terbesar musik 
Jamaika, termasuk Ska, rocksteady, dub, dancehall, dan raggae. Barangkali istilah 
pula berada dalam membeda-bedakan gaya teliti begitu berasal dari akhir 1960-an. 
Reggae berdiri di bawah gaya irama yang berkarakter mulut prajurit tunggakan 
pukulan, dikenal sebagai “skank”, bermain oleh irama gitar, dan pemukul drum bass 
di atas tiga pukulan masing-masing ukuran, dikenal dengan sebutan “sekali 
mengeluarkan”. Karakteristik ini memukul lambat dari reggae pendahuluan, Ska dan 
Rocksteady.
8. R&B (Rithem and Blues)
           R&B adalah genre musik populer yang menggabungkan jazz, gospel, dan 
blues, yang pertama kali diperkenalkan oleh pemusik Afrika-Amerika. Pada tahun 
1948, perusahaan rekaman RCA Victor memasarkan musik kaum kulit hitam yang 
disebut Blues and Rhythm. Pada tahun yang sama, Louis Jordan mendominasi lima 
besar tangga lagu R&B dengan tiga lagu, dan dua dari lagunya berdasar pada ritme
boogie-woogie yang terkenal pada tahun 1940-an. Band Jordan, Tympany Five 
(1938) terdiri dari dirinya sebagai vokal dan pemain saksofon beserta musisi-musisi 
lain sebagai pemain trompet, saksofon tenor, piano, bas, dan drum. Istilah ini pertama 
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kali dipakai sebagai istilah pemasaran dalam musik di Amerika Serikat pada tahun 
1947 oleh Jerry Wexler yang bekerja pada majalah billboard. Istilah ini menggantikan 
istilah musik ras dan kategori Billboard Harlem Hit Parade pada Juni 1949. Tahun 
1948, RCA Victor memasarkan musik kulit hitam dengan nama Blues and Rhythm. 
Frasa tersebut dibalik oleh Wexler di Atlantic Records, yang menjadi perusahaan 
rekaman yang memimpin bidang R&B pada tahun-tahun awal.
9. Rap
           Rap adalah salah satu unsur musik hip-hop. Rap merupakan teknik vokal yang 
berkata-kata dengan cepat, sementara pelakunya disebut rapper. Biasanya, rap diiringi 
oleh DJ maupun sebuah band.Biasanya, rapper seperti penyanyi biasa, yaitu 
bernyanyi solo. Contohnya adalah Xzibit dan Jay-Z. Ada pula rapper yang menjadi 
anggota band, misalnya Mike Shinoda dari Linkin Park. Umumnya, rapper berkulit 
hitam karena banyak rapper berasal dari daerah pinggiran. Di antara sedikit rapper
yang berkulit putih adalah Eminem dan Sean Paul.
10. Death Metal
          Death metal adalah sebuah sub-genre dari musik heavy metal yang 
berkembang dari thrash metal pada awal 1980-an. Beberapa ciri khasnya adalah lirik 
lagu yang bertemakan kekerasan atau kematian, ritme gitar rendah (downtuned 
rhythm guitars), perkusi yang cepat, dan intensitas dinamis. Vokal biasanya 
dinyanyikan dengan gerutuan (death grunt) atau geraman maut (death growl). Teknik 
menyanyi seperti ini juga sering disebut “Cookie Monster vocals”.
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11. Dangdut
           Dangdut merupakan salah satu dari genre seni musik yang berkembang di 
Indonesia. Bentuk musik ini berakar dari musik melayu pada tahun 1940-an. Dalam 
evolusi menuju bentuk kontemporer sekarang masuk pengaruh unsur-unsur musik 
India (terutama dari penggunaan tabla) dan Arab (pada cengkok dan harmonisasi). 
Perubahan arus politik Indonesia di akhir tahun 1960 membuka masuknya pengaruh 
musik barat yang kuat dengan masuknya penggunaan gitar listrik dan juga bentuk 
pemasarannya. Sejak tahun 1971 dangdut boleh dikatakan telah matang dalam 
bentuknya yang kontemporer. Sebagai musik populer, dangdut sangat terbuka 
terhadap pengaruh bentuk musik lain, mulai dari keroncong, langgam, degung, 
gambus, rock, pop, bahkan house music.
Penyebutan nama “dangdut” merupakan onomatope dari suara permainan 
tabla (dalam dunia dangdut disebut gendang saja) yang khas dan didominasi oleh 
bunyi dang dan ndut. Nama ini sebetulnya adalah sebutan sinis dalam sebuah artikel 
majalah awal 1970-an.
B. Indikator Musik Instrumen
Dari uraian diatas ada beberapa indikator yang terdapat pada musik instrumen 
diantaranya sebagai berikut:
1. Clasic
Dalam musik klasik ada beberapa indikator, seperti: indah, intelektual, 
nikmat, periode, musisi, asing dan karya.
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2. Jazz
Dalam musik jazz ada beberapa indikator, seperti: band, ragtime, 
defenisi, cool jazz, free jazz, jazz fusion dan café jazz.
3. Blues
Indikator dalam musik blues diantaranya: alat, khas, vokal, nada, 
instrumen, spiritual, komunitas, lirik, lahir, blue note, dan album.
4. Country
Indikator musik country diantaranya: campur, unsur, lagu, rakyat, 
kesan, popular, gospel dan kelt.
5. Word
Indikator musik word diantaranya: kategori, global, tradisional, 
erat, adat, daerah dan masehi.
6. Techno
Indikator musik techno diantaranya: tema, futuristik, gendang, 
gitar, sasando, digital dan remix
7. Reggae
Indakator musik reggae diantaranya: aliran, lebar, rasa, mulut, 




Indikator musik R&B diantaranya: popular, rekaman, memasarkan, 
perusahaan, ritme, trompet, piano, bass, majalah, kategori, kulit, hitam, 
memimpin, frasa dan ras.
9. Rap
Indikator musik Rap diantaranya: hip-hop, teknik, rapper, 
penyanyi dan solo.
10. Death Metal
Indikator musik death metal diantaranya: ciri, khas, perkusi, 
intensitas, dinamis, geraman, maut, gerutan, gitar dan trash metal.
11. Dangdut
Indikator musik dangdut diantaranya: seni, melayu, berkembang, 
harmonisasi, cengkok, kontenporer, evolusi, tahun, keroncong, langgam, 
dengung, artikel, sinis, dominasi, masyarakat dan rock.
C. Kenyamanan Membaca
1. Kenyamanan
Konsep tentang kenyamanan sangat sulit untuk didefinisikan karena lebih 
merupakan penilaian responsif individu (Oborne, 1995). Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, nyaman adalah segar; sehat sedangkan kenyamanan adalah 
keadaan nyaman, kesegaran dan kesejukan. (Kolcaba, 2003) telah menjelaskan bahwa
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kenyamaan sebagai suatu keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang 
bersifat individual dan holistik. Dengan terpenuhinya kenyamanan dapat menyebakan 
perasaan sejahtera pada diri individu tersebut.
Kenyamanan dan perasaan nyaman adalah penilaian komprehensif seseorang 
terhadap lingkungannya. Manusia menilai kondisi lingkungan berdasarkan 
rangsangan yang masuk ke dalam dirinya melalui keenam indera melalui syaraf dan 
dicerna oleh otak untuk dinilai. Dalam hal ini yang terlibat tidak hanya masalah fisik 
biologis, namun juga perasaan. Suara, cahaya, bau, suhu dan lain-lain rangsangan 
ditangkap sekaligus, lalu diolah oleh otak. Kemudian otak akan memberikan 
penilaian relatif apakah kondisi itu nyaman atau tidak. Ketidaknyamanan di satu 
faktor dapat ditutupi oleh faktor lain (Satwiko, 2009).
Sanders dan Mc Cormick (1993) menggambarkan konsep kenyamanan bahwa 
kenyamanan merupakan suatu kondisi perasaan dan sangat tergantung pada orang 
yang mengalami situasi tersebut. Kita tidak dapat mengetahui tingkat kenyamanan 
yang dirasakan orang lain secara langsung atau dengan observasi melainkan harus 
menanyakan langsung pada orang tersebut mengenai seberapa nyaman diri mereka, 
biasanya dengan menggunakan istilah-istilah seperti agak tidak nyaman, 
mengganggu, sangat tidak nyaman, atau mengkhawatirkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kenyamanan adalah 
suatu kontinum perasaan dari paling nyaman sampai dengan paling tidak nyaman 
yang dinilai berdasarkan persepsi masing-masing individu pada suatu hal yang 
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dimana nyaman pada individu tertentu mungkin berbeda dengan individu lainnya.
Gangguan kenyamanan berarti keadaan ketika klien mengalami sensasi tidak 
menyenangkan dalam berespon terhadap suatu rangsangan yang berbahaya. Nyeri 
merupakan perasaan dan pengalaman emosional yang timbul dari kerusakan jaringan 
yang aktual dan potensional atau gambaran adanya kerusakan (Nanda, 2005: 26).
Menurut Kolcaba (2003: 81) aspek kenyamanan terdiri dari:
a. Kenyamanan fisik berkenaan dengan sensasi tubuh yang dirasakan oleh 
individu itu sendiri.
b. Kenyamanan psikospiritual berkenaan dengan kesadaran internal diri, yang 
meliputi konsep diri, harga diri, makna kehidupan, seksualitas hingga 
hubungan yang sangat dekat dan lebih tinggi. 
c. Kenyamanan lingkungan berkenaan dengan lingkungan, kondisi dan pengaruh 
dari luar kepada manusia seperti temperatur, warna, suhu, pencahayaan dan 
suara.
Menurut Hakim (2006:7) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
kenyamanan antara lain:
a. Sirkulasi
Kenyamanan dapat berkurang karena sirkulasi yang kurang baik, seperti tidak 
adanya pembagian ruang yang jelas untuk sirkulasi manusia dan kendaraan bermotor, 
atau tidak ada pembagian sirkulasi antara ruang satu dengan lainnya. Sirkulasi 
dibedakan menjadi dua yaitu sirkulasi di dalam ruang dan sirkulasi di luar ruang atau 
peralihan antara dalam dan luar seperti foyer atau lobby, koridor, atau hall.
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b. Daya alam atau iklim 
Radiasi matahari dapat mengurangi kenyamanan terutama pada siang hari, 
sehingga perlu adanya peneduh dan perlu memperhatikan arah angin dalam menata 
ruang sehingga tercipta pergerakan angin mikro yang sejuk dan memberikan 
kenyamanan pada ruang yang luas perlu diadakan elemen-elemen penghalang angin 
supaya kecepatan angin yang kencang dapat dikurangi. Faktor curah sering 
menimbulkan gangguan pada aktivitas manusia di ruang luar sehingga perlu di 
sediakan tempat berteduh apabila terjadi hujan.
c.  Kebisingan
Pada daerah yang padat seperti perkantoran atau industri, kebisingan adalah 
salah satu masalah pokok yang bisa mengganggu kenyamanan para pekerja yang 
berada di sekitarnya. Salah satu cara untuk mengurangi kebisingan adalah dengan 
menggunakan alat pelindung diri.
d. Aroma dan bau
Jika ruang kerja dekat dengan tempat pembuangan sampah maka bau yang 
tidak sedap akan tercium oleh orang yang melaluinya. Hal tersebut dapat diatasi 
dengan memindahkan sumber bau tersebut dan ditempatkan pada area yang tertutup 
dari pandangan visual serta dihalangi oleh tanaman pepohonan atau semak ataupun 
dengan peninggian muka tanah.
e. Bentuk
Bentuk dari rencana konstruksi harus disesuaikan dengan ukuran standar 
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manusia agar dapat menimbulkan rasa nyaman.
f. Keamanan
Keamanan merupakan masalah terpenting, karena ini dapat mengganggu dan 
menghambat aktivitas yang akan dilakukan. Keamanan bukan saja berarti dari segi 
kejahatan (kriminal), tapi juga termasuk kekuatan konstruksi, bentuk ruang, dan 
kejelasan fungsi.
g. Kebersihan
Sesuatu yang bersih selain menambah daya tarik lokasi, juga menambah rasa 
nyaman karena bebas dari kotoran sampah ataupun bau-bauan yang tidak sedap. Pada 
daerah tertentu yang menutut kebersihan tinggi.
h. Keindahan
Keindahan merupakan hal yang perlu diperhatikan untuk memperoleh 
kenyamanan karena mencakup masalah kepuasan batin dan panca indera. Untuk 
menilai keindahan cukup sulit karena setiap orang memiliki persepsi yang berbeda
untuk menyatakan sesuatu itu adalah indah. Dalam hal kenyamanan, keindahan dapat 
diperoleh dari segi bentuk ataupun warna
Hideaki Chijiwa (2007: 36) dalam bukunya yang berjudul “Color Harmony”
membuat karakteristik warna yang digolongkan dalam enam golongan, yaitu:
1. Warna hangat yaitu warna-warna yang terletak antara merah dan kuning, 
yaitu merah, kuning, coklat dan jingga. 
2. Warna sejuk yaitu warna-warna yang terletak antara hijau dan ungu 
melalui biru. 
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3. Warna tegas yaitu warna biru, merah, kuning, putih, dan hitam. 
4. Warna tua/ berat yaitu warna-warna tua yang mendekati warna hitam. 
5. Warna muda/ ringan yaitu warna-warna yang mendekati warna putih. 
6. Warna tenggelam yaitu semua warna yang diberi campuran kelabu.
i. Penerangan
Untuk mendapatkan penerangan yang baik dalam ruang perlu memperhatikan 
beberapa hal yaitu cahaya alami, kuat penerangan, kualitas cahaya, daya penerangan, 
pemilihan dan perletakan lampu. Pencahayaan alami di sini dapat membantu 
penerangan buatan dalam batas-batas tertentu, baik dan kualitasnya maupun jarak 
jangkauannya dalam ruangan.
2. Pengertian Membaca
Membaca pada hakikatnya adalah suatun yang melibatkan banyak hal, tidak 
hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif (Crawley dan Mountain dalam F. Rahim, 1995: 2). 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-
kata atau bahasa tulis (Tarigan 2008: 7).
Membaca adalah sekedar menyuarakan lambang-lambang tertulis tanpa 
mempersoalkan apakah kalimat atau kata-kata yang dilisankan tersebut dipahami atau 
tidak. Hanya saja membaca yang demikian itu termasuk dalam jenis membaca pada 
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taraf permulaan. Tetapi jika diamati secara cermat, membaca tentu memiliki nilai 
lebih dari sekedar menyuarakan lambang-lambang grafis.
Menurut Tampubolon (1990: 5), membaca adalah suatu cara untuk membina 
daya nalar. Dengan kebiasaan membaca daya nalar siswa menjadi lebih terbina. Kita 
dapat membaca tanpa menggerakkan mata atau tanpa menggerakkan telunjuk untuk 
membaca. Membaca adalah kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis (KBBI, 2005: 98).
Hodgson (1960: 43), membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu pandangan 
sekilas dan makna kata-kata secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini 
tidak terpenuhi, pesan yang tersurat dan yang tersirat akan tertangkap atau dipahami, 
dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik. Finochiaro dan Bonomo (1973: 
119), membaca adalah memetik serta memahami arti atau makna yang terkandung di 
dalam bahasa tertulis. Gorys Keraf (1996: 24), membaca adalah suatu proses yang 
kompleks meliputi kegiatan yang bersifat fisik dan mental. Membaca juga dapat 
diartikan sebagai proses pemberian makna simbol-simbol visual.
Fredick Mc Donald (dalam Burns, 1996: 8), membaca adalah merupakan 
rangkaian yang respon yang kompleks, diantaranya mencakup respon kognitif, sikap 
dan manipulatif. Membaca tersebut dapat dibagi menjadi beberapa sub keterampilan, 
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yang meliputi sensori, persepsi, sekuensi, pengalaman, berpikir, belajar, asosiasi, 
afektif, dan konstruktif. Menurutnya, aktivitas membaca dapat terjadi jika beberapa 
sub keterampilan tersebut dilakukan secara bersama-sama dalam suatu keseluruhan 
yang terpadu. Kolker (1983: 3), membaca adalah suatu proses komunikasi antara 
pembaca dan penulis dengan bahasa tulis. Hakikat membaca ini menurutnya ada tiga 
hal, yakni afektif, kognitif, dan bahasa. Perilaku afektif mengacu pada perasaan, 
perilaku kognitif mengacu pada pemikiran, dan perilaku bahasa mengacu pada bahasa 
anak.
Smith (Ginting, 2005), membaca merupakan suatu proses membangun 
pemahaman sari teks yang tertulis. Juel (Sandjaja, 2005), membaca adalah proses 
untuk mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat dan struktur bacaan. 
Sehingga hasil akhir dari proses membaca adalah seseorang mampu membuat intisari 
dari bacaan.
Nurhadi (1987: 13-14), membaca adalah proses pengucapan lisan untuk 
mendapatkan isi yang terkandung di dalamnya. Sedangkan rumit dimaksudkan faktor 
di atas sering bertautan dan berhubungan, membentuk semacam koordinasi yang 
rumit untuk menunjang pemahan terhadap bacaan. Soedarso (1996: 4), membaca 
adalah tidak hanya sekedar membunyikan lambang-lambang bunyi bahasa yang 
tertulis. Membaca adalah aktivitas yang kompleks yang mengarahkan sejumlah besar 
tindakan yang berbeda-beda. Syafi'i (1999: 7), membaca adalah suatu proses yang 
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bersifat fisik atau yang disebut proses mekanis, beberapa psikologis yang berupa 
kegiatan berpikir dalam mengolah informasi.
Farris (1993: 304), membaca adalah pemrosesan kata-kata, konsep, informasi, 
dan gagasan-gagasan yang dikemukakan oleh pengarang yang berhubungan dengan 
pengetahuan dan pengalaman awal pembaca. Dengan demikian, pemahaman 
diperoleh bila pembaca mempunyai pengetahuan atau  pengalaman yang telah 
dimiliki sebelumya dengan apa yang terdapat dalam bacaan.
Menurut Fredick Mc Donald (Burns, 1996: 8) mengatakan bahwa membaca 
merupakan rangkaian respon yang kompleks, di antaranya mencakup respon kognitif, 
sikap dan manipulatif. Membaca tersebut dapat dibagi menjadi beberapa sub 
keterampilan, yang meliputi: sensori, persepsi, sekuensi, pengalaman, berpikir, 
belajar, asosiasi, afektif, dan konstruktif. Menurutnya, aktiivitas membaca dapat 
terjadi jika beberapa sub keterampilam tersebut dilakukan secara bersama-sama 
dalam suatu keseluruhan yang terpadu Syafi'i (1999: 7) juga menyatakan bahwa 
membaca pada hakekatnya adalah suatu proses yang bersifat fisik atau yang disebut 
proses mekanis, beberapa psikologis yang berupa kegiatan berpikir dalam mengolah 
informasi.
Rudolf Flesch (1995), sebagai tokohnya mendefinisikan membaca sebagai 
kegiatan memperoleh makna dari berbagai gabungan huruf, seperti seorang anak yang 
diajari mengenal makna yang dimiliki oleh setiap huruf akan sampai pada 
kemampuan membaca. Berdasarkan pengertian membaca di atas, maka penulis 
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menarik sebuah kesimpulan bahwa membaca adalah suatu kegiatan yang digunakan 
untuk memahami isi bacaan atau tulisan.
3. Tujuan Membaca
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, 
mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti erat sekali berhubungan dengan 
maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca. Berikut ini adalah beberapa yang 
penting:
a) Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang 
telah dilakukan oleh tokoh, apa-apa yang telah dilakukan oleh tokoh, apa yang 
telah terjadi pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah 
yang dibuat oleh tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk 
memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta. 
b) Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang menarik 
dan baik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang terjadi atau yang 
dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk 
untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca untuk 
memperoleh ide-ide utama. 
c) Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi mula-mula 
pertama, kedua, ketiga dan seterusnya. Setiap tahap dibuat untuk memecahkan 
suatu masalah. Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan
organisasi cerita.
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d) Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakan seperti cara mereka itu, apa yang hendak diperlihatkan oleh 
pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-
kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. 
Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi. 
e) Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak 
wajar mengenai seseorang tokoh, apakah cerita itu benar atau tidak benar. Hal 
ini disebut membaca untuk diklasifikasikan atau dikelompokkan.
f) Membaca untuk menentukan berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran 
tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh, atau 
bekerja seperti cara tokoh bekerja dalam tokoh tersebut. Ini disebut membaca 
menilai, membaca mengevaluasi. 
g) Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah, bagaimana 
hidupnya berbeda dari kehudupan yang kita kenal, bagaimana dua cerita 
mempunyai persamaan, dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca. Ini 
disebut membaca untuk memperbandingkan atau mempertentangkan. 
(Tarigan, 1990: 9-10) 
4. Jenis Membaca
Jenis-jenis membaca menurut Praptanti (2000: 39) adalah sebagai berikut:
a) Membaca pemahaman (intensif) adalah membaca pemahaman yang dianggap 
sebagai salah satu kunci pemerolehan ilmu karena titik tekannya adalah 
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persoalan pemahaman yang mendalam, pemahaman ide-ide naskah dari ide-
ide pokok sampai ide penjelas. Begitu juga dari hal-hal yang global ke hal-hal 
yang rinci. Jadi membaca pemahaman adalah aktivitas membaca yang 
ditempuh dengan sangat teliti, biasanya agak lambat, dengan tujuan 
memahami keseluruhan isi bacaan kedalam-dalamnya agar pesan yang 
disampaikan lebih merasuk ke otak dan hati. 
b) Membaca kritis yaitu aktivitas membaca yang menghendaki sikap atau reaksi 
si pembaca untuk memberi tanggapan terhadap apa yang telah dibacanya dan 
dapat  bersikap  menolak,  menyetujui  sebagai  pengganti,  menerima  sebagai  
bahan pelengkap atau menerima sebagai bahan penguat.
c) Membaca cepat yaitu suatu aktivitas membaca yang bertujuan agar dalam 
waktu yang relatif singkat bisa mendapatkan hasil yang banyak. 
d) Membaca apresiatif dan membaca estetis adalah dua kegiatan membaca yang 
agak bersifat khusus karena lebih berhubungan dengan nilai-nilai dan faktor 
perasaan. Objek kajiannya terutama karya sastra serta bacaan-bacaan lain 
yang ditulis dengan bahasa yang indah. 
e) Membaca teknik adalah suatu aktivitas membaca yang termasuk kegiatan 
membaca bersuara. Membaca jenis ini bertujuan untuk lebih pemahaman 
memudahkan pemahaman materi yang dibaca. Membaca teknik 
penekanannya pada lafal, jeda lagu dan intonasi tepat.
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5. Aspek-aspek membaca
Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang 
melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya demi mendapatkan 
informasi. 
Sebagai garis besarnya terdapat dua aspek penting dalam membaca yaitu:
1) Keterampilan yang berbentuk mekanis (mechanical skills) yang dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (low oeder). Aspek ini 
mencakup: 
a) Pengenalan bentuk huruf.
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem, kata, frasa, pola klausa, 
kalimat dan lain-lain. 
c) Pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan 
menyuarakan bahan tertulis atau to bart at print.
2) Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehensive skills) yang dapat 
dianggap berada dalam urutan yang lebih tinggi (highter order). Aspek ini 
mencakup: Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal); 
a) Memahami signifikan atau makna (maksud dan tujuan pengarang, 
relevansi/keadaan kebudayaan, dan reaksi pembaca); 
b) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk) 
c) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan 
keadaan, (Broughton dalam Tarigan 2008:13).
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Terkait dengan aspek-aspek kemampuan membaca pemahaman Djiwandono 
(2011: 116), berpendapat bahwa kemampuan membaca pemahaman meliputi (a) 
memahami arti kata-kata sesuai penggunaannya dalam wacana, (b) mengenali 
susunan organisasi wacana dan hubungan antar bagian-bagiannya, (c) mengenali 
pokok-pokok pikiran yang terungkap, (d) mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
yang jawabannya secara eksplisit terdapat di wacana, (e) mampu menjawab 
pertanyaan yang jawabannya terdapat dalam wacana meskipun diungkapkan dengan 
kata-kata yang berbeda, (f) mampu menarik inferensi tentang isi wacana, (g) mampu 
mengenali dan memahami kata-kata dan ungkapan-ungkapan untuk memahami 
nuansa sastra, (h) mampu mengenali dan memahami maksud dan pesan penulis 
sebagai bagian dari pemahaman tentang penulis (Djiwandono, 2011: 116).
D. Indikator Kenyamanan Membaca
Dari uraian diatas ada beberapa indikator yang terdapat pada musik instrumen 
yaitu:
1. Kenyamanan
Indikator kenyamanan diantaranya: nyaman, baca, sehat, segar, 
manusia, dasar, individual, hilistik, komprehensif, syaraf, otak, fisik, biologis, 
factor, klien, internal, warna, psikospritual, temperature, suhu, konsep, 
kehidupan, pencahayaan, suara, foyer, lobby, koridor, hall, alam, iklim, 
elemen, mikro, kebisingan, angin, pokok, aroma, keamanan, aktivitas, 
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kontruksi, daya, sampah, kebersihan, pohon, rontok, kendahan, batin, indera 
dan persepsi.
2. Membaca
Indikator membaca diantaranya: color harmony, karakteristik, hangat, 
sejuk, tegas, tua, mudah, tenggelam, penerapan, cahaya, kualitas, rumit, 
lambing, cermat, grafis, proses, kelompok, sensori, sekuensi, pengalaman, 
kompleks, berfikir, pengalaman, komunikasi, anak, intisari, psikologis, 
respon, afektif, hakikat, manipulasi, fisik, huruf, makna, tokoh, khusus, fakta, 





Metodologi penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Sebagaimana 
definisi “Metodologi penelitian merupakan ilmu mengenai jenjang-jenjang yang 
harus dilalui dalam suatu proses penelitian” (Rianto Adi, 2005: 1). Dalam penelitian 
ini, jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian asosiatif adalah 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel atau lebih.
B. Lokasai dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Perpustakaan Stikes Megarezki Makassar,
Kampus II Jl. Antang Raya kota Makassar. Dan berdasarkan hasil observasi, penulis 
akan melakukan penelitian dari pukul 09.00-16.00 Wita.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2011:117). Melalui hasil 




Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut” (Sugiyono, 2011:118). Arikunto (2002:109) mengemukakan bahwa sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dari defenisi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pemustaka yang 
berkunjung ke perpustakaan STIKES Megarezki Makassar. Mengingat populasi, 
penulis hanya mengambil yang representatif dari pemustaka sekitar 50 orang . Untuk 
menentukan jumlah sampel menurut Arikunto (2002: 112) apabila subjek kurang dari 
100, maka lebih baik diambil semua sebagai sampel dari populasi tersebut.
D. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan data Sebagai
berikut :
1. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap 
objek Anwar Hasnum (2004: 24). Observasi (pengamatan) penulis lakukan dengan 
mengadakan pengamatan langsung pada objek penelitian, yang kemudian mencatat 
hal-hal yang mungkin ada kaitan atau hubungan dengan permasalahan yang akan 
dibahas dalam skripsi secara rinci dan sistematis.
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2. Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai 
masalah atau bidang yang akan diteliti. Cholid dan Achmadi (2010: 76). Teknik 
penyusunan kuesioner berdasarkan pada hasil observasi dari sejumlah mahasiswa 
yang berkunjung ke perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan buku-
buku literatur atau kepustakaan yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti, 
baik dikutip secara langsung maupun tidak langsung yang releven dengan judul yang 
diteliti.
Tahap - tahap dokumentasi : 
a) Mencari dan mencatat data sebanyak-banyaknya 
b) Mengumpulkan data tersebut menjadi satu kesatuan
c) Mengolah dan memproduksinya dalam bentuk dokumen
d) Membagi dan menyebarluaskan dokumen hasil proses dokumentasi kepada 
pihak pihak yang di perkenankan dan mempunyai kepentingan tertentu
e) Mengamankan dan menyimpan seluruh dokumen yang telah di buat agar 
terpelihara dengan baik bila sewaktu-waktu di butuhkan kembali.
44
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian yang dipakai untuk memperoleh data-data penelitian 
adalah angket. Instrumen penelitian inilah yang akan digunakan dalam menggali data 
dari responden. Adapun skor kriteria penilaian oleh hasil jawaban responden adalah 
sebagai berikut:
a. Jawaban Sangat Setuju (SS), diberi skor 4
b. Jawaban Setuju (S), diberi skor 3
c. Jawaban Tidak Setuju (TS), diberi skor 2
d. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), diberi skor 1 
F. Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kuantitatif dengan menggunakan metode statistik. Adapun metode statistik yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Korelasi Pearson Produk Moment, yaitu 
analisis untuk mengetahui hubungan variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 
Sebelum melakukan analisis data yang diperoleh, maka data harus memenuhi 
persyaratan analisis.
Teknik analisis Korelasi PPM termasuk teknik statistik para metrik yang 
menggunakan interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Misalnya: data dipilih 
secara acak (random); datanya berdistribusi normal; data yang dihubungkan berpola 
linier; dan data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang sama sesuai dengan 
45
subjek yang sama. Kalau salah satu tidak terpunuhi persaratan tersebut analisis 
korelasi tidak dapat dilakukan. 
Rumus yang digunakan Korelasi PPM adalah sebagai berikut:










Korelasi PPM dilambangkan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari 
harga (-1< r < + 1). Apabilah nilai r = -1 artinya korelasinya negatif sempurna; r = 0 
artinya tidak ada korelasi dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti 
harga r akan dikonsultasikan dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut. 
Tabel 3.1
Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r











Pengujian lanjutan yaitu uji signifikansi yang berfungsi apabila peneliti ingin 
mencari makna hubungan variabel X terhadap Y, maka hasil korelasi PPM tersebut 








keterangan: thitung = Nilai t
r        = Nilai Koefisien korelasi
n       = Jumlah Sampel
G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu 
skala atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi 
apabila instrumen tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil ukur 
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang 
memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan 
pengukuran.
Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan validitas pada suatu alat ukur 
tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut mencapai tujuan pengukuran yang 
dikehendaki dengan tepat. Suatu tes yang dimaksudkan untuk mengukur variabel A 
dan kemudian memberikan hasil pengukuran mengenai variabel A, dikatakan 
sebagai alat ukur yang memiliki validitas tinggi. Suatu tes yang dimaksudkan 
mengukur variabel A akan tetapi menghasilkan data mengenai variabel A’ atau 
bahkan B, dikatakan sebagai alat ukur yang memiliki validitas rendah untuk 
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mengukur variabel A dan tinggi validitasnya untuk mengukur variabel A’ atau B 
(Azwar, 1986).
Hal ini dilakukan agar dapat mengetahui valid dan tidaknya suatu pernyataan 
pada angket penelitian. Suatu sistem instrumen dikatakan valid jika nilai korelasinya 
adalah “positif’ dan lebih besar atau sama dengan r tabel. Nilai r tabel dalam 
penelitian ini (N=50, α=5%) adalah 0,202.
Tabel 3.2
Uji Validitas Kuisoner Hubungan Musik Instrumen denganKenyamanan 
Membaca di Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar
Variabel X (Musik Instrumen)
No. r Hitung r Tabel
Valid/Tidak 
Valid
1. 0.598 0.202 Valid
2. 0.666 0.202 Valid
3. 0.667 0.202 Valid
4. 0.487 0.202 Valid
5. 0.483 0.202 Valid
6. 0.765 0.202 Valid
7. 0.666 0.202 Valid
8. 0.603 0.202 Valid
9. 0.608 0.202 Valid
10. 0.592 0.202 Valid
11. 0.064 0.202 Tidak Valid
12. 0.561 0.202 Valid
Sumber: Perhitungan nilai korelasi data angket 2015(Microsoft Excel 2007)
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengan total item 
adalah item no. 11. Nilai item no.11 = 0. 064 < r tabel (0.202), maka dari itu item 
no. 9 harus dikeluarkan.
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Tabel 3.3
Uji Validitas Kuisoner Hubungan Musik Instrumen denganKenyamanan 
Membaca di Perpustakaan Stikes Mega Rezky Makassar
Variabel Y (Kenyamanan Membaca)
No. r Hitung r Tabel Valid/Tidak Valid
1. 0.592 0.202 Valid
2. 0.062 0.202 Tidak Valid
3. 0.486 0.202 Valid
4. 0.478 0.202 Valid
5. 0.595 0.202 Valid
6. 0.487 0.202 Valid
7. 0.613 0.202 Valid
8. 0.630 0.202 Valid
9. 0.549 0.202 Valid
10. 0.527 0.202 Valid
11. 0.410 0.202 Valid
12. 0.542 0.202 Valid
Sumber: Perhitungan nilai korelasi data angket 2015 (Microsoft Excel 2007)
Nilai r hitung yang tidak signifikan antara item pernyataan dengan total item 
adalah item no. 2. Nilai item no.2 = 0.062 < r tabel (0.202), maka dari itu item no. 9 
harus dikeluarkan.
2. Uji Reliabilitas
Masri Singarimbum, 2007 realibilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat 
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran 
yang diperoleh relative konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable. Dengan kata 
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lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam pengukur 
gejala yang sama.
Sebuah tes dikatakan reliabel jika skor yang diperoleh oleh peserta relatif 
sama meskipun dilakukan pengukuran berulang-ulang. Dengan demikian, keandalan 
sebuah alat ukur dapat dilihat dari dua petunjuk yaitu kesalahan baku pengukuran 
dan koefisien reliabilitas. Kedua statistik tersebut masing-masing memiliki 
kelebihan dan keterbatasan (Feldt & Brennan, 1989: 105). 
Reliabilitas, atau keandalan, adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran 
atau serangkaian alat ukur. Hal tersebut bisa berupa pengukuran dari alat ukur yang 
sama (tes dengan tes ulang) akan memberikan hasil yang sama, atau untuk 
pengukuran yang lebih subjektif, apakah dua orang penilai memberikan skor yang 
mirip (reliabilitas antar penilai). Reliabilitas tidak sama dengan validitas. Artinya 
pengukuran yang dapat diandalkan akan mengukur secara konsisten, tapi belum 
tentu mengukur apa yang seharusnya diukur.
Dalam penelitian, reliabilitas adalah sejauh mana pengukuran dari suatu tes 
tetap konsisten setelah dilakukan berulang-ulang terhadap subjek dan dalam kondisi 
yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila memberikan hasil yang 
konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa diandalkan bila pengukuran 
yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-beda. Pengukuran reliabilitas 
dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat statistik (Feldt & Brennan, 
1989: 105).
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Hasil uji reliabilitas angket penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.4
Uji Reliabilitas Data Angket Hubungan Musik Instrumen dengan Kenyamanan 








Sumber: Hasil analisis data angket 2015 diolah di SPSS v.22
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,835. Sesuai kriteria, nilai ini sudah 
besar  dari 0,202, oleh karena itu data angket hubungan musik instrumen dengan 
kenyamanan membaca di STIKES Mega Rezky Makassar memiliki tingkat 
reliabilitas yang cukup baik, dengan kata lain bisa dipercaya.
Tabel 3.5
Uji Reliabilitas Data Angket Hubungan Musik Instrumen dengan Kenyamanan 








Sumber: Hasil analisis data angket 2015 diolah di SPSS v.22
Nilai koefisien reliabilitas di atas adalah 0,744. Sesuai kriteria, nilai ini sudah 
besar dari 0,202, oleh karena itu data angket hubungan musik instrumen dengan 
kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar bisa 
diandalkan demi kelanjutan penelitian penulis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar
Adapun lokasi penelitian penulis adalah Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar. Perpustakaan ini cukup memiliki daftar pengunjung terbanyak setiap 
harinya pada hari perkuliahan untuk skala kampus swasta di wilayah Makassar. 
Pengunjung tiap harinya dapat mencapai 80 – 100 mahasiswa.
Perpustakaan ini terletak di jalan antang raya, Makassar. Lokasi gedung
berada di jurusan D3 kebidanan STIKES Mega Rezky Makassar, ruangan 
perpustakaan tersebut tepat berhadapan dengan ruangan Prodi Jurusan D3 Kebidanan. 
Berbicara tentang koleksi diperpustakaan ini yaitu koleksi hanya cukup terkhusus 
untuk Ilmu yang menyangkut kesehatan. Selain menyedian bahan koleksi manual 
perpustakaan ini juga menyediakan bahan koleksi yang berbentuk digital.
Perpustakaan ini berdiri sejak tahun 2005, dan diresmikan langsung oleh kepala 
yayasan STIKES Mega Rezky Makassar. Kepala perpustakaan saat ini yaitu bapak 
Mashum S.Ip, beliau juga adalah salah satu alumni dari jurusan ilmu perpustakaan
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar.
Kedudukan dan fungsi perpustakaan STIKES Mega Rezky adalah sebagai 
berikut:
1. Unit perpustakaan mempunyai tugas pokok melaksanakan pelayanan 
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perpustakaan di lingkungan STIKES Mega Rezky Makassar berdasarkan 
kebijakan yang telah ditetapkan oleh Yayasan Pendidikan Mega rezky.
2. Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Unit 
Perpustakaan menyelenggarakan fungsi: 
a. Pelaksanaan pelayanan
b. Penatausahaan
3. Unit perpustakaan mempunyai uraian tugas:
1. Membuat perencanaan strategik kegiatan-kegiatan perpustakaan.
2. Mengelola sumber-sumber informasi penunjang kegiatan akademik 
yang ada di lingkungan Stikes Mrm.
3. Melakukan koordinasi kegiatan tata usaha perpustakaa.
4. Melakukan Koordinasi kegiatan pelayanan sirkulasi dan referensi 
perpustakaan
5. Melakukan koordinasi pengelolaan teknis kegiatan perpustakaan
6. Melakukan pembinaan dan usaha pengembangan sumber daya 
manusia yang terdiri dari pustakawan dan pegawai perpustakaan
7. Mengkoordinasikan aset-aset perpustakaan.
8. Merancang, merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan 
perpustakaan digital.
9. Melaksanakan kerjasama dengan pihak-pihak terkait.
10. Melaksanakan sirkulasi peminjaman, pengembalian bahan pustaka dan 
pendaftaran anggota.
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11. Membuat sistem penulisan surat, laporan, pembukuan dan 
inventarisasi kantor, serta sistem pengarsipan.
12. Mengatur dan melaksanakan kegiatan hubungan masyarakat.
13. Membuat statistik sirkulasi/referensi.
14. Memeriksa kelengkapan bahan pustaka.
15. Mengambil bahan koleksi yang telah rusak untuk diserahkan kepada 
bagian pemeliharaan.
16. Memberikan informasi umum koleksi bahan pustaka.
17. Memberikan informasi khusus misalnya penggunaan dokumen dan 
konsultasi.
18. Membantu penelusuran dokumen dan penggunaan katalog.
19. Merancang, memelihara dan mengembangkan sistem web internet di 
perpustakaan.
20. Memfasilitasi pencarian bahan pustaka dan referensi melalui akses 
internet.
21. Menerima kunjungan perpustakaan.
22. Menyelenggarakan pameran.
23. Memberikan bimbingan belajar.
24. Mengadakan bahan pustaka.
25. Menginventarisasi dan mencatat bahan pustaka.
26. Mengklasifikasikan dan mengkatalogkan bahan pustaka
27. Memelihara dan merawat aset-aset perpustakaan.
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28. Membuat evaluasi pelaksanaan kegiatan perpustakaan.
29. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan ketua Stikes Mrm.
30. Melaporkan pelaksanaan tugas kepada STIKES Mega Rezky.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar.
Sumber: Portal Resmi Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar (2014)
B. Pembahasan
secara keseluruhan dari hasil uji validitas, realibilitas dan normalitas maka 
digunakan analis korelasi pearson untuk mengetahui hubungan antara satu variable 
yang lain secara linier. Data yang digunakan berskala interval atau rasio. Nilai ® 
adalah 0 sampai 1 atau 0 sampai -1 (untuk hubungan negatif), semakin mendekati 1/-
1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat. Dan Sebaliknya, nilai semakin 
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mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah (Duwi Proyatno, 2013: 
100).
Adapun bobot yang dibuat penulis dalam angket dengan beberapa jawaban 
masing-masing sebagai berikut:
Sangat Setuju = 4
Setuju = 3
Tidak Setuju = 2
Sangat Tidak Setuju = 1
(Sumber: Sugiyono, 2006: 108)
Berikut uraian hasil penelitian penulis di perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar.
1. Identitas Responden
Responden dalam penelitian ini yaitu pemustaka yang berkunjung di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky pada saat penelitian ini sedang berlangsung. 
Awalnya penulis ingin membagi menjadi dua bagian responden,yaitu berdasarkan 
jenis kelamin dan jurusan, namun pada saat penelitian berlangsung ternyata tidak 
seorangpun laki-laki yang berkunjung pada saat itu, oleh sebab itu maka identitas 
responden hanya berdasarkan jurusan. Penelitian ini dilaksanakan penulis tepat 
56
pada juli 2015 dan hanya dibatasi sebanyak 50 orang sesuai penentuan sampel 
sebelumnya. 




Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden D III 
Kebidanan adalah 74% atau 37 orang, D IV Bidan Pendidik 12% atau 6 orang, 
Keperawatan 9% atau 4 orang dan Analisis Kesehatan 5% atau sebanyak 3 orang.
B. Pembahasan
Hubungan musik instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar.
D III  Kebidanan 
74%








Hubungan musik instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan 
STIKES Mega Rezky Makassar akan di uraikan dalam bentuk tabel dan terbagi atas 
dua variabel yaitu variabel X dan variabel Y. Adapun tabel frekuensi hasil 
penyebaran angket yang di buat oleh peneliti sebagai berikut:
2. Variabel X (Musik Instrumen).
1. Variabel X Item 1, mengenai kesukaan mendengarkan musik instrumen  oleh 
user di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari hasil penyebaran angket 
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1
Kesukaan Mendengarkan Musik Instrumen  
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 15 orang (36%), Setuju 32 orang (64%), tidak setuju 3 orang (6%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0 %).
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 15 30%
2 Setuju 32 64%
3 Tidak Setuju 3 6%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
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2. Variabel X Item 2, pertanyaan yang mengenai musik instrumen dengan 
tempo lambat dapat membuat merasa nyaman oleh user di perpustakaan 
Stikes Mega Rezky. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai 
berikut:
Tabel 4.2 variabel X item 2
Musik instrumen dengan tempo lambat dapat membuat merasa nyaman oleh 
user di perpustakaan Stikes Mega Rezky
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 15 orang (30%), Setuju 30 orang (60%), tidak setuju 3 orang (6 %) dan 
sangat tidak setuju 2 (4 %).
3. Variabel X Item 3, pernyataan mengenai musik instrumen dengan melodi 
yang indah membuat saya merasa senang di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai 
berikut:
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 15 30%
2 Setuju 30 60%
3 Tidak Setuju 3 6%
4 Sangat Tidak Setuju 2 4%
Jumlah 50 100 %
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Tabel 4.3 variabel X item 3
Musik Instrumen dengan Melodi yang Indah Membuat Saya Merasa Senang
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 17 34%
2 Setuju 29 58%
3 Tidak Setuju 3 6%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang menjawab sangat setuju dengan pernyataan yang 
diberikan adalah sebanyak 17 orang (34%), Setuju 29 orang (58%), tidak setuju 3 
orang (6%) dan sangat tidak setuju 1 orang (2%).
4. Variabel X Item 4, pernyataan mengenai musik instrumen dengan tempo 
cepat membuat merasa nyaman di perpustakaan STIKES Mega Rezky
Makassar. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4 variabel X item 4
Musik Instrumen dengan Tempo Cepat Membuat Merasa Nyaman
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 6 12%
2 Setuju 16 32%
3 Tidak Setuju 25 50%
4 Sangat Tidak Setuju 2 4%
Jumlah 50 100 %
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Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju 6 orang (12%), Setuju 16 orang (32%), 
tidak setuju 25 orang (50%) dan sangat tidak setuju 2 orang (4%).
5. Variabel X Item 2, mengenai musik instrumen mengacaukan fikiran saya di 
perpustakaan Stikes Mega Rezky. Dari hasil penyebaran angket diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5 variabel X item 5
Musik Instrumen Mengacaukan Fikiran Saya
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 5 10%
2 Setuju 8 16%
3 Tidak Setuju 29 58%
4 Sangat Tidak Setuju 8 16%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 5 orang (10%), Setuju 8 orang (16%), tidak setuju 29 orang (58%) dan 
sangat tidak setuju 8 (16%).
6. Variabel X item 6, mengenai musik instrumen membuat fikiran saya segar
kembali di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Dari hasil 
penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.6 variabel X item 6
Mengenai Musik Instrumen Membuat Fikiran Saya Segar Kembali
NO Uraian Frekuensi (F) Persentas %
1 Sangat Setuju 10 20%
2 Setuju 33 66%
3 Tidak Setuju 6 12%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 10 orang (20%), Setuju 33 orang (66%), tidak setuju 6 orang (12%) dan 
sangat tidak setuju 1 (2%).
7. Variabel X Item 7, musik instrumen dapat memusatkan perhatian saya 
terhadap apa yang saya lakukan di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari 
hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7 variabel X item 7
Musik Instrumen Dapat Memusatkan Perhatian Saya Terhadap Apa Yang Saya 
Lakukan
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 5 10%
2 Setuju 32 64%
3 Tidak Setuju 8 16%
4 Sangat Tidak Setuju 5 10%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
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Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 5 orang (10%), Setuju 32 orang (64 %), tidak setuju 8 orang (16%) dan 
sangat tidak setuju 5 (10%).
8. Variabel X Item 8, mengenai musik instrumen dapat menghilangkan rasa 
lelah saya di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari hasil penyebaran 
angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8 variabel X item 8
Musik Instrumen Dapat Menghilangkan Rasa Lelah Saya
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 9 18%
2 Setuju 30 60%
3 Tidak Setuju 8 16%
4 Sangat Tidak Setuju 3 6%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 9 orang (18%), Setuju 30 orang (60%), tidak setuju 8 orang (16%) dan 
sangat tidak setuju 3 (6%).
9. Variabel X Item 9, mengenai saya merasa lebih semangat apabila ada alunan 
musik instrumen di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari hasil 
penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.9 variabel X item 9
Saya Merasa Lebih Semangat Apabila Ada Alunan Musik Instrumen
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 7 14%
2 Setuju 37 74%
3 Tidak Setuju 5 10%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 7 orang (14%), Setuju 37 orang (74%), tidak setuju 5 orang (10%) dan 
sangat tidak setuju 1 (2%).
10. Variabel X Item 10, mengenai musik instrumen dapat mengurangi gangguan 
suara atau kegaduhan dalam ruangan perpustakaan STIKES Mega Rezky. 
Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.10 variabel X item 10
Musik Instrumen dapat Mengurangi Gangguan Suara atau Kegaduhan dalam 
Ruangan
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 10 20%
2 Setuju 30 60%
3 Tidak Setuju 10 20%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
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Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 10 orang (20%), Setuju 30 orang (60%), tidak setuju 10 orang (20%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
11. Variabel X Item 11, mengenai Musik instrumen membuat suasana ruangan 
menjadi lebih bernuansa di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari hasil 
penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.11 variabel X item 11
Musik Instrumen Membuat Suasana Ruangan Menjadi Lebih Bernuansa
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 17 34%
2 Setuju 30 60%
3 Tidak Setuju 1 4%
4 Sangat Tidak Setuju 2 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 17 orang (34%), Setuju 30 orang (60%), tidak setuju 2 orang (4%) dan 
sangat tidak setuju 1 (2%).
a. Variabel Y (Kenyamanan Membaca).
1. Variabel Y Item 1, mengenai kesukaan membaca di perpustakaan Stikes 
Mega Rezky. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.12 variabel Y item 1
Kesukaan Membaca
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 16 32%
2 Setuju 33 66
3 Tidak Setuju 1 2%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 16 orang (32%), Setuju 33 orang (66%), tidak setuju 1 orang (2%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
2. Variabel Y Item 2, mengenai kenyamanan membaca adalah suatu keinginan 
yang terdapat pada diri seseorang. Dari hasil penyebaran angket diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.13 variabel Y item 2
Kenyamanan Membaca adalah Suatu Keinginan Yang Terdapat pada Diri 
Seseorang
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 9 18%
2 Setuju 35 70%
3 Tidak Setuju 5 10%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
66
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 9 orang (18%), Setuju 35 orang (70%), tidak setuju 5 orang (10%) dan 
sangat tidak setuju 1 (2%).
3. Variabel Y Item 3, mengenai kenyamanan seseorang dalam membaca dapat 
menambah pengetahuannya. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil 
sebagai berikut:
Tabel 4.14 variabel Y item 3
Kenyamanan seseorang dalam membaca dapat menambah pengetahuannya
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 16 32%
2 Setuju 32 64%
3 Tidak Setuju 2 4%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES Mega 
Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan sebanyak 16 
orang (32%), Setuju 32 orang (64%), tidak setuju 2 orang (4%) dan sangat tidak 
setuju 0 (%).
4. Variabel Y Item 4, mengenai kenyamanan membaca timbul karena adanya 
keinginan dalam hati. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai 
berikut:
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Tabel 4.15 variabel Y item 4
Kenyamanan Membaca Timbul karena adanya Keinginan dalam Hati
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 35 70%
2 Setuju 14 28%
3 Tidak Setuju 1 2%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 35 orang (70%), Setuju 14 orang (28%), tidak setuju 1 orang (20%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
5. Variabel Y Item 5, mengenai kenyamanan membaca akan tumbuh sesuai 
dengan suasana ruang baca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar.
Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.16 variabel Y item 5
Kenyamanan Membaca akan Tumbuh Sesuai dengan Suasana Ruang Baca
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 16 32%
2 Setuju 32 64%
3 Tidak Setuju 2 4%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
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Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 16 orang (32%), Setuju 32 orang (64%), tidak setuju 2 orang (4%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
6. Variabel Y Item 6, mengenai kenyamanan saat membaca dapat menambah 
informasi di perpustakaan STIKES Mega Rezky. Dari hasil penyebaran 
angket diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.17 variabel Y item 6
kenyamanan saat membaca dapat menambah informasi
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 26 52%
2 Setuju 23 46%
3 Tidak Setuju 1 2%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 26 orang (52%), Setuju 23 orang (%46), tidak setuju 1 orang (2%) dan 
sangat tidak setuju 0 (0%).
7. Variabel Y Item 7, mengenai faktor psikologis sangat mempengaruhi 
kenyamanan dalam membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky
Makassar. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.18 variabel Y item 7
Faktor psikologis sangat mempengaruhi kenyamanan dalam membaca
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 20 40%
2 Setuju 28 56%
3 Tidak Setuju 1 2%
4 Sangat Tidak Setuju 1 2%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 20 orang (40%), Setuju 28 orang (56%), tidak setuju 1 orang (2%) dan 
sangat tidak setuju 1 (2%).
8. Variabel Y Item 8, mengenai kenyamanan membaca dipengaruhi oleh 
keadaan kesehatan saat itu di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. 
Dari hasil penyebaran angket tersebut maka telah di diperoleh hasil sebagai 
berikut:
Tabel 4.19 variabel Y item 8
Kenyamanan Membaca dipengaruhi oleh Keadaan Kesehatan saat itu
NO Uraian Frekuensi(F) Persentase %
1 Sangat Setuju 16 32%
2 Setuju 25 50%
3 Tidak Setuju 7 14%
4 Sangat Tidak Setuju 2 4%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
70
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 16 orang (32%), Setuju 25 orang (50%), tidak setuju 7 orang (14%) dan 
sangat tidak setuju 2 (4%).
9. Variabel Y Item 9, mengenai beban fikiran yang banyak sangat 
mempengaruhi kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky
Makassar. Dari hasil penyebaran angket didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.20 variabel Y item 9
Beban fikiran yang banyak sangat mempengaruhi kenyamanan
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 14 28%
2 Setuju 28 56%
3 Tidak Setuju 5 10%
4 Sangat Tidak Setuju 3 6%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 14 orang (28%), Setuju 28 orang (56%), tidak setuju 5 orang (10%) dan 
sangat tidak setuju 3 (6%).
10. Variabel Y Item 10, mengenai kebisingan ruangan sangat mempengaruhi 
kenyamana membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar. Dari 
hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.21 variabel Y item 10
Kebisingan Ruangan Sangat Mempengaruhi Kenyamana Membaca
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 19 38%
2 Setuju 25 50%
3 Tidak Setuju 2 4%
4 Sangat Tidak Setuju 4 8%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 19 orang (38%), Setuju 25 orang (50%), tidak setuju 2 orang (4%) dan 
sangat tidak setuju 4 (8%).
11. Variabel Y Item 11, mengenai kejiwaan seseorang dapat dinilai dari 
kenyamanannya dalam membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky
Makassar. Dari hasil penyebaran angket diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.22 variabel Y item 11
Kejiwaan seseorang dapat dinilai dari kenyamanannya dalam membaca
NO Uraian Frekuensi (F) Persentase %
1 Sangat Setuju 9 18%
2 Setuju 26 52%
3 Tidak Setuju 8 16%
4 Sangat Tidak Setuju 7 14%
Jumlah 50 100 %
Sumber: Data angket 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
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Dari tabel di atas, diterangkan bahwa pemustaka di perpustakaan STIKES
Mega Rezky Makassar yang sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan 
sebanyak 9 orang (18%), Setuju 26 orang (52%), tidak setuju 8 orang (16%) dan 
sangat tidak setuju 7 (14%).
Adapun tabel korelasi hubungan musik instrumen dengan kenyamanan 
membaca sebagai berikut.
Tabel 4.23
Hasil Korelasi Hubungan Musik Instrumen dengan Kenyamanan Membaca di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar
Nomor X Y X2 y2 XY
Responden
1 36 43 1296 1849 1548
2 31 40 961 1600 1240
3 36 38 1296 1444 1368
4 32 41 1024 1681 1312
5 36 26 1296 676 936
6 35 43 1225 1849 1505
7 42 42 1764 1764 1764
8 38 42 1444 1764 1596
9 28 28 784 784 784
10 39 42 1521 1764 1638
11 33 33 1089 1089 1089
12 34 34 1156 1156 1156
13 33 34 1089 1156 1122
14 36 37 1296 1369 1332
15 29 39 841 1521 1131
16 34 41 1156 1681 1394
17 35 39 1225 1521 1365
18 40 41 1600 1681 1640
19 41 39 1681 1521 1599
20 48 48 2304 2304 2304
21 45 36 2025 1296 1620
22 41 37 1681 1369 1517
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23 40 37 1600 1369 1480
24 34 34 1156 1156 1156
25 34 33 1156 1089 1122
26 35 40 1225 1600 1400
27 35 39 1225 1521 1365
28 33 38 1089 1444 1254
29 33 37 1089 1369 1221
30 31 42 961 1764 1302
31 32 38 1024 1444 1216
32 30 42 900 1764 1260
33 37 37 1369 1369 1369
34 35 40 1225 1600 1400
35 34 34 1156 1156 1156
36 21 35 441 1225 735
37 31 36 961 1296 1116
38 24 36 576 1296 864
39 39 38 1521 1444 1482
40 37 37 1369 1369 1369
41 31 34 961 1156 1054
42 37 39 1369 1521 1443
43 36 31 1296 961 1116
44 33 34 1089 1156 1122
45 39 32 1521 1024 1248
46 33 41 1089 1681 1353
47 34 36 1156 1296 1224
48 34 40 1156 1600 1360
49 36 39 1296 1521 1404
50 37 39 1369 1521 1443
Jumlah ∑X=1747 ∑Y=1881 ∑X²=66325 ∑Y²=62099 ∑XY=65994
Sumber: Korelasi PPM 2015 diolah di Microsoft Excel 2007
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Adapun rumus Korelasi Pearson Product Moment (r) adalah sebagai berikut:













   22 31030693254151
13593
        22 31030693254151
13593
      
73,15572
13593  0,872.
Dari penghitungan rumus Korelasi Product Moment di atas, diperoleh nilai r= 
0,872. Berdasarkan hasil penghitungan tersebut (0.872), jika kita konsultasikan 
dengan tabel angka kasar, hasil korelasi hubungan antara musik instrumen dan 
kenyamanan membaca dikategorikan kuat.
Uji signifikansi yang berfungsi untuk mencari makna hubungan variabel X 
terhadap Y (musik instrumen dengan kenyamanan membaca), maka hasil korelasi 

























    0,745.
Dari hasil rumusan data di atas telah di temukan bahwa tabel hitung untuk 
penelitian ini adalah 0,745 .     
C. Hasil Penelitian
Dari hasil pembahasan dengan menggunakan rumus korelasi product moment,
maka terjawablah sudah masalah dari penelitian ini. Hasil yang didapatkan adalah 
0,745, itu artinya ada hubungan yang signifikan antara musik instrumen dengan 
kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar dan bila 
dilihat pada tabel angka kasar, maka hubungan musik instrumen dengan kenyamanan 






Setelah semua tahap penelitian dilakukan, mulai dari pembuatan proposal 
penelitian, kemudian pengkajian teori, penyusunan instrument penelitian yang 
disertai dengan uji coba dan penyempurnaan instrument penelitian, sampai dengan 
pengumpulan data, pengolahan dan analisis data. Maka Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Adanya suatu hubungan musik instrumen dengan kenyamanan membaca di 
perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar.
2. Musik instrumen dengan kenyamanan membaca di perpustakaan STIKES 
Mega Rezky Makassar mempunyai hubungan signifikan dan masuk dalam 
kategori kuat.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, maka saran dari 
penelitian ini adalah sebagia berikut:
1. Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar diharapkan lebih meningkatkan 
kondisi ruangan dengan memperhatikan masalah alunan musik dalam ruang 
baca.
2. Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar hendaknya lebih menambah 
genre musik instrumen yang diperdengarkan di ruang baca.
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3. Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar diharapkan agar lebih 
menerapkan kedisiplinan pada saat berada di ruang baca demi kenyamanan 
pemustaka lainnya.
4. Kepada peneliti selanjutnya yang berminat dengan masalah ini, kiranya dapat 
memperbanyak item pada angket penelitian yang di sebarkan pada responden.
5. Pustakawa di perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar diharuskan 
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